BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, hal ini ditunjukan dengan
hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang didapat dengan
melakukan penelitian bersama murid-murid SMP Pangudi Luhur | Yogyakarta.
Penelitian ini memakan waktu yang cukup lama dikarenakan penyesuain jadwal
penulis dan murid SMP vyang terbilang sulit untuk diketemukan. Dengan
penggunaan metode experiential learning penulis mencoba menerapkan metode
pembelajaran tersebut kepada anak-anak SMP PL | Yogykarta.

Dengan mengenalkan metode tersebut kepada anak-anak penulis sudah
mempunyai kesimpulan dengan wajah senyum dan penuh semangat yang mereka
berikan. Senyum itu menandakan Kketertarikan mereka dengan metode yang
diberikan. Sebuah konsep dimana mereka akan bermain band disalah satu stasiun
TV (Jogja TV) sebagai bahan ajar untuk mereka merasakan dunia hiburan musik
secara langsung. Dapat dikatakan bahwa hanya dengan membawa mereka
melakukan kegiatan di luar kelas saja itu sudah sangat menyenangkan bagi
mereka.

Dengan dasar senang murid-muridpun akan bersungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan belajar mereka, seperti yang sudah dibahas dalam bab 3
bagian 4 tentang pembahasan lagu mereka benar-benar serius dalam mengikuti

penelitian ini, mulai dari pemilihan materi lagu, penyesuaian jadwal latihan,
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latihan mandiri yang hanya 5 hari, mereka benar-benar terlihat bersungguh-
sungguh.

Setelah selesai pentas mereka dengan spontan banyak berbicara kepada saya,
"apakah ada bagian yang salah tadi terlihat?”, "apakah tadi terlihat kaku?"
pertanyaan demi pertanyaan dilontarkan kepada penulis. Pertanyaan seperti itu
menimbulkan sebuah arti bahwa mereka menyadari kekurangan mereka sewaktu
dipanggung, dengan mengetahui kekurangan mereka ini diharapkan mereka dapat
belajar lebih baik lagi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
belajar siswa dalam hal kemampuan mandiri, penguasaan materi lagu, dan
bertambahnya pengetahuan tentang musik dengan metode tersebut. Hasil
wawancara terakhirpun berkesan positif bahwa mereka merasa senang diberikan
pengalaman secara langsung seperti ini, dengan ilmu baru yang mereka miliki

sekarang ini akan membantu mereka dalam tantangan selanjutnya.

B. Saran

Melalui penelitian experiential learning ini, maka diperoleh saran terhadap
metode pembelajaran tersebut dan beberapa saran terhadap pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian ini, berikut sarannya antara lain:

1. Dengan metode berikut diharapkan sekolah saat ini lebih lagi
memikirkan tentang hal apa saja yang akan dihadapi murid
dikemudian hari dan dipersiapkan secara dini.

2. Untuk para murid harus lebih banyak belajar berani untuk
mendapatkan ilmu yang hanya bisa didapat melalui kegiatan-

kegiatan di luar kelas.
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3. Untuk para pengajar sebaiknya harus lebih inovatif lagi dalam
memberikan pengajran, karena dengan adanya perubahan suasana
maka murid-murid akan memulai pembelajarannya dengan semangat
dan itu akan membuat mereka lebih bersungguh-sungguh lagi.

4. Untuk para peneliti yang akan menggunakan metode experiential
learning, mungkin tidak akan semua murid akan langsung merasa
bersemangat dengan metode ini, tapi dengan mempengaruhi 1
sampai 5 murid menyukai metode ini itu akan membuat mereka
tertarik dengan sendirinya, karena pada umumnya mereka masih
sangat mudah terpengaruh dengan teman sebayanya, dan jangan
pernah memaksa mereka harus bisa sesuai keinginan Kita, biarkan
mereka berusaha semampu mereka, yang bisa kita lakukan hanya
membuat mereka supaya mereka semaksimal mungkin dalam

melakukan tugasnya.
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